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Abstrak: Kekerasan seksual merupakan fenomena yang sampai saat ini sering terjadi dan dapat terjadi dimana saja,
termasuk di lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan salah satu komponen di perguruan tinggi yang dapat
mengalami kekerasan seksual. Kekerasan seksual yang dialami dapat menyebabkan dampak psikologi pada korban, salah
satunya kecemasan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kekerasan seksual dan tingkat kecemasan pada
mahasiswa di Manado. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan membagikan kuesioner
bentuk kekerasan seksual dan kuesioner tingkat kecemasan dengan Self-Rating Anxiety Scale (SAS) yang telah dimodifikasi
untuk kekerasan seksual. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling dan terkumpul sebanyak 280 responden
yang memenuhi kriteria inklusi yang pernah mengalami setidaknya satu bentuk kekerasan seksual. Hasil penelitian ini
menunjukkan tingkat kecemasan pada 280 responden mahasiswa yaitu sebanyak 198 mahasiswa 70,7% mengalami tingkat
kecemasan ringan, sebanyak 77 mahasiswa (27,5%) mengalami kecemasan sedang, dan sebanyak 5 mahasiswa (1,8%)
mengalami kecemasan berat. Kesimpulannya pada mahasiswa yang mengalami kekerasan seksual cenderung mengalami
tingkat kecemasan ringan.
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Abstract: Sexual violence is a phenomenon that continues to occur and can happen
anywhere, including in higher education environments. Students are one component of
higher education that can experience sexual violence. The sexual violence experienced can
lead to psychological impacts on victims, one of which is anxiety. The Purpose of this study
to determine the description of sexual violence and anxiety levels among students in
Manado. This study’s method used a descriptive quantitative method by distributing
questionnaires on the forms of sexual violence and anxiety levels using the modified Self-
Rating Anxiety Scale (SAS) for sexual violence. The sample was taken by using the simple
random sampling technique, and a total of 280 respondents were collected who met the
inclusion criteria of having experienced at least one form of sexual violence. The result of
study shows that among 280 respondents, 198 students (70.7%) experienced mild anxiety,
77 students (27.5%) experienced moderate anxiety, and 5 students (1.8%) experienced
severe anxiety. The conclusion is students who experienced sexual violence tend to
experience mild anxiety levels
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Pendahuluan

Kekerasan seksual merupakan fenomena yang sampai saat ini sering terjadi yang
tidak memandang waktu dan tempat, baik di ruang privat dan ruang publik seperti dijalan,
pertokoan, transportasi umum bahkan dapat terjadi di tempat korban biasa beraktifitas
seperti lingkungan rumah, kantor, kampus. Menurut data dari Sistem Informasi Online
Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA) yang telah tercatat sejak tanggal 01
Januari 2024 sampai 31 Desember 2024, telah terjadi 31.959 kasus kekerasan seksual yang
terjadi di Indonesia. Penelitian di berbagai negara menunjukkan kekerasan seksual
umumnya terjadi di wilayah-wilayah yang dipandang ‘aman’ seperti perguruan
tinggi/universitas. Kekerasan seksual dapat saja dilakukan oleh siapa saja baik dosen,
pendidik, tenaga kependidikan dan mahasiswa. Kekerasan seksual di universitas,
umumnya terjadi karena relasi kuasa, dimana para dosen dengan modus mahasiswa diajak
untuk melakukan penelitian, mengajak korban keluar kota, atau modus bimbingan skripsi
sehingga terjadi pelecehan seksual fisik atau nonfisik ditengah bimbingan penelitian atau
bimbingan skripsi tersebut.

Kejahatan kekerasan seksual dapat menimbulkan kerugian pada tiga aspek, seperti
aspek psikologi, seksual, dan sosial. Kerugian psikologis paling umum yang dialami oleh
korban kekerasan seksual, yang menyebabkan kecemasan pada korban. Kecemasan muncul
sebagai respons terhadap ancaman yang berpotensi membahayakan. Pada sebuah
penelitian yang dilakukan Ainaya pada tahun 2021, ditemukan perempuan di Denpasar
yang menjadi korban pelecehan seksual paling banyak menderita kecemasan sedang
sebesar 44%, kemudian menderita kecemasan tinggi 40%, dan yang mengalami kecemasan
ringan hanya 16%. Dimana hingga saat ini, belum ada penelitian yang meneliti mengenai
tingkat kecemasan pada korban kekerasan seksual berdasarkan Peraturan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbud ristek) no. 30 tahun 2021 di
kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat
kecemasan pada mahasiswa yang pernah mengalami setidaknya satu bentuk tindakan

kekerasan seksual.

Metode

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan analisis data deskriptif. Pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling dengan penentuan jumlah sampel minimal
menggunakan rumus slovin dan margin of error 10% sehingga diperoleh ukuran sampel
sebesar 98 mahasiswa. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan data primer

lewat kuesioner. Terdapat 2 kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner
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Kekerasan Seksual yang berisi 33 item pertanyaan tentang bentuk-bentuk Kekerasan
Seksual dan berpedoman pada Peraturan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Permendikbud Ristek) No. 30 Tahun 2021 yang telah teruji validitas dan
reabilitasnya oleh diany pada tahun 2025 serta kuesioner Self-Rating Anxiety Scale (SAS)
yang telah dimodifikasi untuk korban kekerasan seksual yang berisi 20 item pertanyaan
untuk mengukur tingkat kecemasan yang telah teruji validitas dan reabilitasnya oleh aida
pada tahun 2025.

Hasil dan Pembahasan

Data yang diperoleh dari mahasiswa di Manado dengan jumlah sampel 280 orang
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengolahan sampel lebih banyak dari jumlah
sampel minimal dikarenakan ukuran sampel yang lebih besar cenderung meningkatkan
tingkat kepercayaan dan akurasi hasil penelitian.

Tabel 1 memperlihatkan gambaran tingkat kecemasan yang dialami responden
dimana tingkat kecemasan ringan dialami sebanyak 198 responden (70,7%). Sementara
kecemasan Sedang sebanyak dialami 77 responden (27,5%) dan kecemasan Berat dialami

sebanyak 5 responden (1,8%).

Tabel 1. Distribusi Tingkat Kecemasan Mahasiswa

Tingkat Kecemasan Responden Persen (%)
Kecemasan Ringan 198 70,7
Kecemasa Sedang 77 27.5
Kecemasan Berat 5 1,8
Total 280 100%

Tabel 2 memperlihatkan tabulasi karakteristik responden terhadap tingakt kecemasan
dimana,mayoritas seluruh usia cenderung mengalami kecemasan ringan, namun
responden berusia 19 tahun lebih rentan mangalami kecemasan berat dengan jumlah 3
responden (4,7%), disusul responden yang berusia 18 dan 20 tahun masing-masing
berjumlah 1 responden. laki-laki dan perempuan didominasi mengalami kecemasan ringan,
namun responden perempuan lebih banyak mengalami kecemasan berat dengan jumlah 4
responden (2,2%) dibandingkan responden laki-laki hanya sebanyak 1 responden (1,0%).
Seluruh urutan kelahiran cenderung mengalami kecemasan ringan, namun anak terakhir
lebih rentan mengalami kecemasan berat dengan jumlah 69 responden (73,4%), dan anak

pertama sebanyak 2 responden (1,9%).
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Tabel 2. Tabulasi Karaktersitik Mahasiswa Terhadap Tingkat Kecemasan
Tingkat Stres

KSiaka:;:;;k Ringan Sedang Berat Total
n % n % n % N %
Usia
17 7 70,0 3 30,0 0 0 10 100
18 18 52,9 15 441 1 2,9 34 100
19 44 68,8 17 26,6 3 4,7 64 100
20 70 72,9 25 26,0 1 1,0 96 100
21 50 75,8 16 24,2 0 0 66 100
22 8 88,9 1 11,1 0 0 9 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 74 74,7 24 24,2 1 1,0 99 100
Perempuan 124 68,5 53 29,3 4 2,2 181 100
Urutan Kelahiran
Anak Pertama 79 76,0 23 22,1 2 1,9 104 100
Anak Tengah 37 61,7 23 38,3 0 0 60 100
Anak Keempat 69 73,4 22 23,4 3 3,2 94 100
Anak terakhir 13 59,1 9 40,9 0 0 22 100
Anak Tunggal 79 76,0 23 22,1 2 1,9 104 100

Tabel 3 memperlihatkan bentuk kekerasan seksual, “saya menerima ujaran yang
menghina tampilan fisik saya seperti berat badan/ tinggi badan/ warna kulit” merupakan
bentuk kekerasan seksual yang paling banyak dialami dan yang paling rentan mengalami
kecemasan ringan dengan jumlah 137 responden (67,5%), bentuk kekerasan yang paling
rentan mengalami kecemasan sedang yaitu “Seseorang memaksa saya untuk hamil”
sebanyak 3 responden (75%) dari total 4 responden, Kecemasan berat paling banyak dan
paling rentan dialami yaitu bentuk kekerasan seksual “Seseorang memasukkan informasi
pribadi saya yang bersifat sensitif dan mengandung unsur seksual ke dalam sebuah

platform online” sebanyak 1 responden (0,5%).

Tabel 3. Tabulasi Bentuk Kekerasan Seksual Terhadap Tingkat Kecemasan

Tingkat Kecemasan

Total
No. Item Pertanyaan Cemas Cemas Cemas ((:/t;l
Ringan Sedang  Berat ’
1. Saya menerima ujaran yang menghina tampilan fisik 137 62 4 203
saya seperti berat badan/tinggi badan/warna kulit (67,5) (30,5) (2,0) (100)
2. Saya menerima ujaran yang menghina kondisi tubuh 54 26 2 82
saya seperti kondisi kesehatan/ disabilitas (65,9) (31,7) (2,4) (100)
3. Sayamenerima ujaran yang menghina nilai dan peran 84 33 3 120
saya sebagai laki-laki/perempuan (70,0) (27,5) (2,5) (100)
4. Saya menerima ucapan yang memuat rayuan, berupa 76 47 4 127

kata-kata manis/pujian berlebihan/ajakan yang  (59,8) (37,0) (3,1) (100)
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Tingkat Kecemasan

No. Item Pertanyaan Cemas Cemas Cemas Fl;((?/(t);;l
Ringan Sedang  Berat
mengandung unsur seksual, yang membuat saya
merasa tidak nyaman.

5. Saya menerima ucapan yang memuat lelucon yang 103 52 5 160
mengandung unsur seksual. (64,4) (32,5) (3,1) (100)

6. Saya menerima siulan yang dilakukan untuk menarik 88 45 4 137
perhatian saya dengan cara yang menggoda, yang  (64,2) (32,8) (2,9) (100)
mengandung unsur seksual

7. Seseorang menatap saya terus-menerus, secara intens, 83 48 5 136
atau pada bagian tubuh tertentu yang bersifat pribadi ~ (61,0) (35,3) (3,7) (100)
dan membuat saya tidak nyaman.

8. Saya menerima pesan, lelucon dari seseorang, yang 69 53 4 126
mengandung unsur-unsur seksual yang membuat (54,8) (42,1) (3,2) (100)
saya merasa tidak nyaman meskipun saya sudah
melarang orang

9. Saya menerima gambar/foto/audio/video dari 52 39 2 93
seseorang, yang mengandung unsur-unsur seksual  (55,9) (41,9) (2,2) (100)
yang membuat saya merasa tidak nyaman meskipun
saya sudah melarang orang tersebut.

10. Seseorang memotret bagian tubuh saya atau aktivitas 7 13 0 20
saya yang bersifat seksual/privasi tanpa persetujuan  (35,0) (65,0) (100)
saya.

11. Seseorang merekam suara atau video saya yang 9 10 0 19
mengandung unsur seksual/privasi tanpa  (47,4) (52,6) (100)
persetujuan saya.

12. Seseorang menyebarkan foto, video, atau rekaman 13 8 0 21
suara saya yang mengandung unsur seksual/privasi  (61,9) (38,1) (100)
kepada orang lain, baik secara langsung maupun
melalui media elektronik tanpa persetujuan saya.

13. Seseorang memasukkan foto bagian tubuh saya yang 3 5 0 8
berbau seksual ke dalam sebuah platform online, (37,5) (62,5) (100)
seperti media sosial, website, atau aplikasi pesan tanpa
persetujuan saya.

14. Seseorang memasukkan informasi pribadi saya yang 4 6 1 11
bersifat sensitif dan mengandung unsur seksual ke  (36,4) (54,5) 9,1) (100)
dalam sebuah platform online, seperti media sosial,
website, atau aplikasi pesan tanpa persetujuan saya.

15. Seseorang menyebarkan informasi terkait tubuh 3 10 1 14
dan/atau pribadi saya yang mengandung unsur (21,4) (71,4) (7,1) (100)
seksual tanpa persetujuan saya.

16. Seseorang mengintip/dengan sengaja melihat saya 13 13 1 27
saat sedang melakukan kegiatan secara pribadi (48,1) (48,1) (3,7) (100)
dan/atau pada ruang yang bersifat pribadi.

17. Seseorang menggunakan kata-kata manis, rayuan, 12 16 1 29
atau iming-iming untuk membuat saya merasa (41,4) (55,2) (3,4) (100)

tertarik melakukan transaksi atau kegiatan seksual
yang tidak saya setujui.
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Tingkat Kecemasan

No. Item Pertanyaan Cemas Cemas Cemas T(g/(tj;l
Ringan Sedang  Berat

18. Seseorang menawarkan hadiah, keuntungan, atau 9 7 1 17
bantuan tertentu kepada saya agar saya mau (52,9) (41,2) (5,9) (100)
melakukan aktivitas seksual yang tidak saya setujui.

19. Seseorang mengancam saya untuk melakukan 3 4 0 7
transaksi atau kegiatan seksual yang tidak saya  (42,9) (57,1) (100)
setujui.

20. Seseorang menghukum saya untuk melakukan 3 4 0 7
kegiatan yang berbau seksual. (42,9) (57,1) (100)

21. Seseorang  menyentuh,  mengusap, meraba, 28 25 2 55
memegang, memeluk, mencium bagian tubuh saya  (57,1) (57,1) (3,6) (100)
tanpa persetujuan saya.

22. Seseorang menggosokkan bagian tubuhnya ke tubuh 21 10 0 31
saya tanpa persetujuan saya. (67,7) (32,3) (100)

23. Seseorang membuka pakaian saya tanpa persetujuan 3 6 0 9
saya. (33,3) (66,7) (100)

24. Seseorang memaksa saya untuk terlibat dalam 3 6 0 9
aktivitas seksual yang tidak saya inginkan. (33,3) (66,7) (100)

25. Saya mendapatkan tugas yang bersifat merendahkan, 2 4 0 6
mempermalukan, atau mengandung unsur seksual  (33,3) (66,7) (100)
ketika saya mengikuti kegiatan/komunitas di
kampus.

26. Seseorang melakukan tindakan-tindakan yang jelas 4 4 0 8
menunjukkan niat untuk melakukan pemerkosaan  (50,0) (50,0) (100)
kepada saya, namun upaya penetrasinya gagal atau
dihentikan.

27. Seseorang melakukan tindakan seksual yang 1 2 0 3
memaksakan penetrasi atau memasukkan suatu  (33,3) (66,7) (100)
benda atau bagian tubuhnya ke dalam tubuh saya
tanpa persetujuan saya (perkosaan), di mana bagian
tubuh yang digunakan untuk penetrasi tersebut
bukan hanya alat kelamin.

28. Seseorang memaksa saya untuk melakukan aborsi. 1 2 0 3

(33,3) (66,7) (100)

29. Seseorang menipu saya untuk melakukan aborsi. 1 3 0 4

(25,0) (75,0) (100)
30 Seseorang memaksa saya untuk hamil. 1 3 0 4
’ (25,0) (75,0) (100)

31. Seseorang menipu saya untuk hamil, seperti 1 1 0 2
memberikan informasi yang salah tentang  (50,0) (50,0) (100)
penggunaan alat kontrasepsi atau kehamilan.

32. Seseorang secara sadar dengan sengaja membiarkan 2 4 0 6
saya mengalami Kekerasan Seksual, meskipun ia  (33,3) (66,7) (100)
mengetahui bahwa akan terjadi kekerasan seksual.

33. Saya mengalami perbuatan Kekerasan Seksual 14 12 1 27
lainnya. (51,9) (44,4) (3,7)  (100)
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden memiliki tingkat Kecemasan
ringan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Apipin pada tahun 2022, Hal ini
dikarenakan kecemasan rendah yang didapatkan kemungkinan besar bukan dari kekerasan
yang diterima melainkan feedback yang diberikan setiap masing-masing korban terhadap
kekerasan seksual yang dialami, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya bentuk
kekerasan yang tinggi akan mengakibatkan tingkat kecemasan tinggi juga.

Seluruh usia didominasi mengalami kecemasan ringan, namun tingkat kecemasan
sedang dan berat didominasi responden berusia 18 dan 19 tahun. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Bachri pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan Seseorang yang memiliki
usia yang lebih muda cenderung memiliki relasi kuasa diposisi lebih rendah dan rentan
mengalami tekanan psikologis dan cemas, dikarenakan belum matangnya mental dan
kurangnya pengalaman.

Seluruh jenis kelamin cenderung mengalami kecemasan ringan, namun pada hasil
yang diperoleh perempuan lebih banyak mengalami tingkat kecemasan sedang dan berat.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhania pada tahun 2023. Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan hormonal dan karakteristik antara perempuan dan laki-laki, umumnya
laki-laki mempunyai mental yang lebih kuat ketika menghadapi sesuatu daripada
perempuan.

Seluruh urutan kelahiran cenderung mengalami kecemasan ringan. Kecemasan berat
lebih banyak dialami oleh anak terakhir. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
puspitasari pada tahun 2021, dimana anak terakhir lebih rentang mengalami kecemasan
dibandingkan anak tunggal. Hal ini disebabkan karena perbedaan hormonal dan perbedaan
usia antara anak pertama dan anak terakhir.

Berdasarkan bentuk kekerasan seksual menunjukan responden yang mengalami
bentuk kekerasan tanpa fisik cenderung mengalami kecemasan ringan dan responden yang
mengalami bentuk kekerasan seksual fisik cenderung mengalami kecemasan sedang dan
berat. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh ulfah pada tahun 2024, bahwa korban yang
mengalami kekerasan seksual fisik cenderung mengalami kecemasan berlebih
dibandingkan korban yang mengalami kekerasan seksual tanpa fisik. Hal ini dikarenakan,
korban yang mengalami luka fisik akan lebih tertutup karena merasa malu dan cemas jika
diketahui orang lain dan korban kekerasan seksual fisik cenderung membuat korban
merasa kesepian, tidak berdaya, dan depresi berkepanjangan. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian oleh Wahyuni pada tahun 2022, bahwa tindakan menyebarkan konten

pribadi yang mengandung unsur pornografi tanpa persetujuan, korban cenderung
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mengalami tekanan psikologis yang tinggi, dikarenakan mengalami berbagai kerugian
tisik, psikologis, finansial, dan sosial. Dampak berlapis tersebut menyebabkan korban

berada dalam kondisi sulit dan tertekan.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa di Manado, didapatkan gambaran
tingkat kecemasan yang dialami paling banyak ditingkat kecemasan ringan, kemudian

kecemasan sedang, dan kecemasan berat paling sedikit dialami.
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